PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC

MATHEMATICS EDUCATION (RME) PADA MATERI

PENGUMPULAN DAN PENYAJIAN DATA UNTUK SISWA





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian dan pengembangan menghasilkan produk modul matematika 
berbasis pendekatan realistic mathematics education, dimana penelitian 
pengembangan ini dikembangkan dengan model  Borg and Gall yang 
memiliki prosedur penelitian sebanyak 10 langkah, namun pada penelitian 
dan pengembangan ini hanya menggunakan 9 langkah saja, yang meliputi 
potensi dan masalah, pengumpulan data, desaian produk, validasi desain, 
revisi desain, uji coba awal, revisi produk, uji coba pemakaian dan revisi 
produk.  
Hasil analisis data dari pakar ahli materi mendapatkan persentase 
83,3% yang artinya produk pengembangan valid atau layak untuk digunakan. 
Kemudian pakar ahli media mendapatkan persentase 69,2 % yang artinya 
valid atau layak untuk digunakan. Adapun hasil validasi dari pakar ahli 
bahasa dengan persentase 75% yang artinya valid atau layak digunakan. 
Secara keseluruhan rata-rata hasil validasi dari ketiga pakar ahli tersebut 
mendapat persentase 74% yang artinya valid dan layak untuk diuji cobakan 
dengan revisi. 
Adapun hasil analisis respon siswa pada ujicoba terbatas atau uji coba 
keterbacaan mendapat persentase 84,% dan hasil respon siswa pada uji 
lapangan atau uji pemakaian mendapat persentase 86%. Sedangkan untuk 
hasil test pada uji coba lapangan atau uji coba pemakaian mendapat rata-rata 
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persentase 93,2%, dengan demikian dapat dikatakan modul matematika yang 
dikembangkan meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, selanjutnya diajukan beberapa saran sebagai 
berikut :  
1. Bagi Guru 
Modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan realistic 
mathematics education (RME) pada materi pengumpulan dan penyajian 
data dapat dikembangkan oleh guru dan menjadi salah satu alternatif bahan 
ajar dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 
2. Bagi Sekolah  
Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan 
realistic mathematics education (RME) dapat difasilitasi oleh sekolah agar 
modul ini dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi dan dapat 
menambahkan motivasi serta minat belajar siswa. 
3. Bagi Peneliti 
Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan 
realistic mathematics education (RME) pada materi pengumpulan dan 
penyajian data dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya untuk dijadikan 
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah : SDN 1 Buwun Sejati 
Kelas /Semester  : V (Lima ) / 2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Pengumpulan dan Penyajian Data 
Alokasi Waktu : 2 × 35 Menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan siswa sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku siswa beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri 
peserta didik atau lingkungan sekitar serta cara 
pengumpulannya. 
3.7.1  Menjelaskan data diri atau lingkungan. 
3.7.2  menjelaskan cara pengumpulan data. 
4.7menganalisis data yang berkaitan dengan diri 
peserta didik atau lingkungan sekitar serta cara 
pengumpulannya. 
4.7.1  Menganalisis data yang berkaitan dengan diri peserta 
didik atau lingkungan sekitar. 
4.3.2  Mengumpulkan data yang berkaitan dengan diri 
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peserta didik atau lingkungan sekitar 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 
menjelaskan data diri atau lingkungan. 
2. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 
menjelaskan cara pengumpulan data diri atau lingkungan. 
3. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menganalisis 
data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau lingkungan sekitar. 
4. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat mengumpulkan 
data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau lingkungan sekitar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengumpumpulan data. 
2. Menyelesaikan permasalahan pengumpulan data diri atau lingkungan. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Realistic Mathematics Education 
Metode Pembelajaran : Permainan/simulasi, tanya jawab, dan ceramah. 
 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat : Modul pembelajaran Matematika kelas V  
Bahan : - 
Sumber Belajar : Modul pembelajaran Matematika kelas V berbasis Realistic 
Mathematics Education. 
 










mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 
siswa.  
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 
mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, guru 
dapat memberikan penguatan tentang sikap syukur. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 
manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 
5. Guru membuka pelajaran dengan meminta mengamati 















6. Siswa mengamati gambar pengukuran tinggi badan. 
7. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk 
menggiring siswa memahami konsep. Pertanyaan – 
pengukuran tinggi badan dan berat badan dilakukan untu 
memperoleh? 
8. Siswa menyebutkan apa saja data primer dan data skunder 
dengan percaya diri. 
9. Siswa menjelaskan cara-cara pengumpulan data dengan 
percaya diri. 
10. Siswa menyebutkan contoh-contoh pengumpulan data yang 
ada di sekitarnya dengan percaya diri. 
11. Siswa melakukan kegiatan pengumpulan data di kelas 
bersama teman-teman melalui kegiatan siswa. 
12. Siswa menyelesaikan masalah pengumpulan data diri atau 
lingkungan dengan percaya diri 
50  menit 
Penutup 13. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran 
yang telah berlangsung. 







Siswa juga memperhatikan penguatan materi dan apresiasi 
dari guru. 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah :SDN 1 Buwun Sejati 
Kelas /Semester  : V (Lima ) / 2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Pengumpulan dan Penyajian Data 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
siswa sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku siswa 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7  Menjelaskan data yang berkaitan dengan 
diri peserta didik atau lingkungan sekitar 
serta cara pengumpulannya. 
3.7.1  Menjelaskan data diri atau lingkungan. 
3.7.2  menjelaskan cara pengumpulan data. 
4.7menganalisis data yang berkaitan dengan diri 
peserta didik atau lingkungan sekitar serta 
cara pengumpulannya. 
4.7.1  Menganalisis data yang berkaitan dengan diri 
peserta didik atau lingkungan sekitar. 
4.3.2  Mengumpulkan data yang berkaitan dengan diri 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 
menjelaskan data diri atau lingkungan. 
2. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 
menjelaskan cara pengumpulan data diri atau lingkungan. 
3. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menganalisis 
data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau lingkungan sekitar. 
4. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat mengumpulkan 
data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau lingkungan sekitar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Penyajian data. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Realistic Mathematics Education 
Metode Pembelajaran : Permainan/simulasi, tanya jawab, dan ceramah. 
 
F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat : Modul pembelajaran Matematika kelas V  
Bahan : - 
Sumber Belajar : Modul pembelajaran Matematika kelas V berbasis Realistic 
Mathematics Education. 
 




Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa.  
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya mengawali 







penguatan tentang sikap syukur. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat, 
dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 
5. Guru membuka pelajaran dengan meminta mengamati gambar. 













6. Siswa memperhatikan gambar-gambar untuk penghantar materi 
penyajian data. 
7. Guru dan siswa bertanya jawab tentang gambar yang ditampilkan. 
8. Siswa mengkaitkan gambar yang dilihat dengan kejadian yang ada 
di sekitarnya. 
9. Siswa menyebutkan macam-macam cara penyajian data diri atau 
ligkungan sekitar. 
10. Siswa menjelaskan macam-macam cara penyajian data diri atau 
ligkungan sekitar. 
11. Siswa membaca dan menafsirkan data diri atau ligkungan sekitar. 
12. Siswa menyelesaikan masalah penyajian data diri atau lingkungan 
dengan percaya diri. 
50 menit 
Penutup 13. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 
telah berlangsung. 
14. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. Siswa juga 
memperhatikan penguatan materi dan apresiasi dari guru. 
15. Siswa menyimak pesan moral dalam pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
16. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa. 









1. Instrumen Penilaian 
a. Instrumen penilaian : tes tertulis (uraian) 
1) Penilaian pada latihan soal kegiatan belajar 2. 
Pedoman penskoran  
Skor =  skor yang diperoleh   ×100 
  Skor maksimal 
Skor Predikat Kasifikasi 
81-100 A SB  (sangat baik) 
66-80 B B (baik) 
51-65 C C (cukup) 
0-50 D K (kurang) 
 
Rekap skor siswa 
No  Nama  Skor  Tuntas  Tidak 
tuntas  
1     
2     
3     
dst     
 
2) Uji kompetensi 
Pedoman penskoran 
Skor =  skor yang diperoleh   ×100 
  Skor maksimal 
Skor Predikat Kasifikasi 
81-100 A SB  (sangat baik) 
66-80 B B (baik) 
51-65 C C (cukup) 















KISI-KISI ANGKET PENILAIAN 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA SD 
UNTUK AHLI MATERI 
 
No Aspek Indikator Nomor butir 
1 Kelayakan isi Kesesuaian materi 1, 2, 3 


















DESKRIPTIF BUTIR ANGKET PENILAIAN 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA SD 
UNTUK AHLI MATERI 
A. Kelayakan Isi 
Indikator 
penilaian 
Butir penilaian Deskriptif butir 
Kesesuaian 
materi 
1. kelengkapan materi Materi lengkap untuk pemula 
2. keluasan materi Materi yang dijelaskan mulai dari pengumpulan dan 
penyajian data diri atau lingkungan hingga 
menyelesaikan permasalahan pengumpulan dan 
penyajian data. 
3. kedalaman materi Materi yang dijelaskan sudah sampai pada tahap 
penyelesaian masalah pengumpulan dan penyajian 
data dengan tahap berpikir abstrak. 
Keakuratan 
materi 
4. keakuratan konsep dan 
definisi 
Definisi dan konsep yang digunakan harus sesuai 
dengan materi seharusnya. 
5. keakuratan contoh Contoh adalah sebagai gambaran dari materi yang 
dielaskan. 
6. keakuratan soal Pertanyaan yang ada haruslah berkaitan dengan 
































KISI-KISI ANGKET PENILAIAN 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA SD 
UNTUK AHLI BAHASA 
 
No Aspek Indikator Nomor butir 
1 Kelayakan isi Komunikatif dan interaktif 1, 2, 3 
Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa Indonesia  
 4, 5, 6, 7 

















DESKRIPTIF BUTIR ANGKET PENILAIAN 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA SD 
UNTUK AHLI BAHASA 
A. Kelayakan Bahasa 
Indikator 
penilaian 
Butir penilaian Deskriptif butir 
Komunikatif 
dan interaktif 
1. kemudahan penyajian untuk 
dipahami pembaca 
Materi disajikan dalam bahasa Indonesia sehingga 
mudah dipahami. 
2. kemampuan memotivasi 
untuk mempelajari materi 
Bahasa yang digunakan mampu mendorong untuk 
menyelesaikan pembacaan (mempelajari) modl 
sampai tuntas. 
3. kesesuaian kalimat dengan 
gambar 
Kalimat yang dihunakan untuk menerangkan 




4. ketepatan tata bahasa Penyampaian antar materi dalam beberapa 
paragraph atau anatr kalimat memperhatikan 
hubungan yang logis (sesuai). 
5. ketepatan ejaan Ejaan yang digunakan mengacu pada ejaan yang 
disempurnakan (EYD) 
6. kesesuaian bahasa dengan 
perkembangan siswa 
Bahasa Indonesia yang digunakan disesuaikan 
dengan perkembangan siswa. 
Tipografi 
penulisan 
7. ketepatan penggunaan istilah  Penggunaan istilah telah sesuai dengan tatanan 
bahasa. 
8. ketepatan penulisan Penggunaan kata dan tata letak penulisan telah 
sesuai. 


























































































































































Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 
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